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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh struktur kepemilikan seperti
kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial terhadap kualitas laba. Penelitian
ini juga menggunakan variabel mediasi yaitu profitabilitas perusahaan.

Populasi dalam penelitian ini merupakan perusahaan-perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Metode sampling dalam penelitian ini adalah
purposive sampling dengan kriteria tertentu. Setelah melalui tahap sampling dan tahap
pengolahan data, didapatkan sampel akhir yang layak diobservasi yaitu 66 perusahaan.
Penelitian ini menggunakan teknik analisis jalur untuk menguji hipotesis penelitian.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemilikan institusional tidak
berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba. Kepemilikan institusional dan
kepemilikan manajerial tidak berpengaruh  signifikan terhadap profitabilitas.
Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba.
Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laba.

Kata kunci: kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial,profitabilitas, kualitas
laba.
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ABSTRACT

The aim of this study is to examine the influence of ownership structure such
asinstitutional ownership and managerial ownership on earning quality. This study
also uses mediating variable profitability.

The population in this study consists of all listed manufacture firms in Indonesia
Stock Exchange (BEI). The sampling method used in this studyis purposive sampling
with specified criteria. By doing sampling and processing data, the final amounts of the
sample are 66 firms. This study uses path analysis technique toexamine the hypotheses.

The results of this study show that institutional ownership have not significant
influenced on earning quality. Institutional ownership and managerial ownership has
not significantly affected on financial performance. Managerial ownership has not
significant influenced on earning quality. Profitability has positively significant
influenced on earning quality.

Kata kunci: institutional ownership, managerial ownership,financial performance,
earning quality.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Laporan keuangan merupakan sumber informasi keuangan perusahaan yang
dipertanggungjawabkan kepada publik terutama kepada para investor dan kreditor.
Salah satu unsur dalam laporan keuangan yang paling substansial informasi mengenai
laba dalam laporan laba rugi. Laporan laba rugi adalah laporan yang memberikan
informasi mengenai laba (earnings) yang mencerminkan aktivitas operasi perusahaan
dalaam suatu periode. Laba adalah indikator yang dapat menunjukkan kinerja
perusahaanselama periode tertentu.

Informasi laba digunakan untuk mengevaluasi kinerja manajemen, mengetahui
kualitas laba, dan untuk memprediksi laba di masa yang akan datang digunakan oleh
kreditor dan investor. Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk
memperoleh laba. Untuk memperoleh laba di atas rata-rata, perusahaan harus mampu
meningkatkan pendapatan (revenue) dan mengurangi semua beban (expenses) atas
pendapatan. Semakin tinggi margin laba bersih menunjukkan bahwa perusahaan
mendapat hasil yangbaik dan akan menaikkan nilai perusahaan (Setyawan, 2019).

Profitablitas perusahaan merupakan salah satu faktor yang dilihat oleh calon
investor untuk menentukan investasi saham. Bagi sebuah perusahaan, menjaga dan
meningkatkan profitablitas perusahaan adalah salah satu keharusan agar saham tersebut

tetap eksis dan tetap diminati oleh investor. Dalam hubungannya dengan kinerja,

laporan keuangan yang diterbitkan perusahaan merupakan cerminan dari profitablitas

perusahaan. Semakin baik kinerja perusahaan maka akan semakin tinggi return yang

1



akan diperoleh oleh investor.

Laba yang tinggi belum tentu mencerminkan bahwa perusahaan tersebut sehat dan
berkembang. Ketika laba yang disajikan merupakan hasil rekayasa, tentunya kualitasnya
lebih rendah karena laba tersebut tidak mencerminkan keadaan yang sebenarnya.
Pentingnya informasi laba bagi pengguna laporan keuangan, menjadikan setiap
perusahaan berusaha untuk berlomba-lomba meningkatkan laba nya. Namun, bagi pihak
tertentu ada yang melakukan cara tidak sehat guna mencapai tujuan individunya terhadap
informasi laba perusahaan (Anggrainydan Maswar, 2019).

Dilihat dari teori keagenan, tindakan manipulasi laba merupakan wujud dari
konflik antara pihak agen (manajemen) dan prinsipal (pemegang saham). Pemisahan
fungsi antara pemilik perusahaan (pemegang saham) dengan pengelola perusahaan
(manajemen) menimbulkan  konflik kepentingan kedua pihak. Pihak manajemen
cenderung menyusun laporan laba yang sesuai dengan tujuannya dan bukan demi
kepentingan prinsipal. Laba berjalan yang tidak memenuhi target rawan terhadap
tindakan manipulasi laporan keuangan oleh agen. (Charisma dan Dini, 2021).

Kepemilikan saham oleh manajer, diharapkan manajer akan bertindak sesuai

dengan keinginan pemegang saham karena manajer akan termotivasi untuk

meningkatkan profitablitas. Kepemilikan institusional memiliki kemampuan untuk
mengendalikan pihak manajemen melalui proses monitoring secara efektif sehingga
mengurangi tindakan manajemen melakukan manajemen laba.

Beberapa penelitian terdahulu telah dilakukan untuk menganalisis pengaruh
struktur kepemilikan terhadap kualitas laba perusahaan. Salah satunya adalah penelitian
yang dilakukan oleh Dewi dan Fachrurrozie (2021) menemukan bahwa kepemilikan

institusional berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas laba dan kepemilikan
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manajerial juga berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kualitas laba.
Sedangkan penelitian lain yang dilakukan oleh Mergia dan Setiyowati (2021)
mengungkapkan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh negatif signifikan
terhadap kualitas laba, sedangkan kepemilikan manajerial tidak berpengaruh signifikan
terhadap kualitas laba. Namun penelitian yang dilakukan oleh Niwat dan Erawati (2023)
justru menunjukkan hasil yang berbeda, menemukan bahwa kepemilikan manajerial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laba.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Dewi dan Fachrurrozie (2021) adalah dalam hal sampel penelitian dan penambahan
variabel profitabilitas sebagai variabel intervening. Sampel dalam penelitian ini adalah
perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun
2019-2021.

Berdasarkan penelitian yang telah disebutkan di atas, dapat diketahui bahwa
hasil dari penelitian-penelitian tersebut menunjukkan adanya perbedaan hasil penelitian
atau research gap mengenai pengaruh struktur kepemilikan terhadap kualitas laba.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah kepemilikan institusional dan
kepemilikan manajerial memiliki pengaruh terhadap kualitas laba yang dihasilkan
perusahaan.

1.2 Rumusan Masalah

Besarnya nilai kepemilikan perusahaan diukur dari persentase penyetoran modal
yang dilakukan oleh investor. Semakin besar nilai investasi yang ditanamkan oleh
pemegang saham maka semakin besar pula pengaruhnya dalam pengambilan keputusan
pada saat rapat umum pemegang saham. Konflik keagenan dapat diminimalisasi dengan

komposisi struktur kepemilikan yang proporsional. Semakin besar proporsi kepemilikan
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manajemen dalam perusahaan maka manajemen akan berusaha lebih giat untuk
meningkatkan profitabilitas perusahaan. Dengan demikian kepemilikan saham oleh
pihak manajer diharapkan mampu membuat manajer menerbitkan laporan laba yang
berkualitas untuk pemegang saham.

Sedangkan kepemilikan institusional menurut Linda dan Abundanti (2019)
memiliki peranan penting dalam hal pengawasan yang lebih optimal kepada manajemen
sehingga mampu menekan perilaku oportunistik sehingga dapat memantau dalam hal
pengambilan keputusan. Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa
struktur kepemilikan yang seimbang antara kepemilikan institusional dan manajerial
dapat meningkatkan kualitas laba yang dihasilkan perusahaan sehingga dapat

mengurangi konflik kepentingan diantara manajer dan pemegang saham.

1.3 Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan uraian yang telah diungkapkan dalam latar belakang penelitian dan
rumusan masalah terdapat beberapa pertanyaan penelitian yang menjadi permasalahan
dalam penelitian ini:
1. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap kualitas laba?
2. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap profitablitas?
3. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap kualitas laba?
4. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap profitablitas?

5. Apakah profitablitas berpengaruh terhadap kualitas laba?

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas maka penelitian ini



mempunyai tujuan sebagai berikut:

I.

2.

Menganalisis pengaruh kepemilikan institusional terhadap kualitas laba
Menganalisis pengaruh kepemilikan institusional terhadap profitablitas
Menganalisis pengaruh kepemilikan manajerial terhadap kualitas laba
Menganalisis pengaruh kepemilikan manajerial terhadap profitablitas

Menganalisis pengaruh profitablitas terhadap kualitas laba.

1.5 Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian yang akan dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat

sebagai berikut:

l.

Sebagai tambahan referensi mengenai pengaruh struktur kepemilikan terhadap
kualitas laba perusahaan

Sebagai tambahan informasi bagi manajer dan investor saat melakukan keputusan
investasi bahwa proporsi kepemilikan dapat mereduksi konflik kepentingan
sehingga meningkatkan kualitas laba yang dihasilkan

Sebagai kontribusi terhadap pengembangan ilmu akuntansi dan diharapkan dapat
digunakan sebagai bahan kajian teoritis dan referensi untuk mengadakan penelitian
lebih lanjut.

Sebagai tambahan informasi bagi para pembuat kebijakan dan regulator di
Indonesia mengenai isu-isu penting terkait pengaruh struktur kepemilikan dan

kualitas laba.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kajian Pustaka
2.1.1 Teori Agensi (Agency Theory)

Teori keagenan mendeskripsikan hubungan antara pemegang saham
(shareholders) sebagai prinsipal dan manajemen sebagai agen. Dalam suatu perusahaan,
pihak yang menjadi principal adalah pemilik perusahaan atau pemegang saham
perusahaaan, sementara pihak yang menjadi agen adalah manajer perusahaan. Menurut
Naseem et al. (2020) dalam Giovanni et al. (2021) konflik keagenan di dalam suatu
perusahaan terjadi karena agent dalam hal ini adalah jajaran menajemen, tidak bertindak
sesuai dengan kepentingan pemilik perusahaan.

Dalam teori agensi dijelaskan bahwa terdapat dua masalah utama yang sering
muncul dalam hubungan agensi yaitu adanya asimetri informasi dan terjadinya konflik
kepentingan. Asimetri informasi terjadi ketika salah satu pihak memiliki informasi yang
yang tidak dimiliki oleh pihak lain. Manajer sebagai pihak internal yang menjalankan
perusahaan mengetahui lebih banyak informasi mengenai perusahaan tersebut
dibandingkan dengan pemegang saham perusahaan selaku pemilik perusahaan. Keadaan
ini dianggap dapat merugikan pemegang saham karena dapat memberikan kesempatan
yang lebih besar kepada manajer untuk bertindak demi keuntungan pribadinya.

Selain asimetri informasi, masalah yang muncul dalam hubungan agensi adalah
adanya konflik kepentingan. Konflik kepentingan terjadi karena adanya perbedaan
pendapat dan perbedaan kepentingan yang timbul antara principal (pemegang saham)

dan agen (manajer) perusahaan. Principal (pemegang saham) mendelegasikan
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wewenang kepada agen untuk mengelola perusahaannya guna mencapai tujuan
utamanya yaitu meningkatkan kekayaan pemegang saham. Namun, dalam menjalankan
tugasnya terkadang agen (manajer perusahaan) tidak bertindak sesuai keinginan para
pemegang saham.

Agen (manajer perusahaan) cenderung bertindak sesuai keinginannya sendiri
dengan melakukan tindakan-tindakan yang menguntungkan dirinya sendiri dan dapat
merugikan kepentingan principal atau pemegang saham selaku pemilik perusahaan.
konflik keagenan di dalam suatu perusahaan akan menimbulkan agency cost yang
berdampak negatif bagi kinerja karena ketersediaan free cash flow yang dialokasikan
kembali untuk mengawasi tindakan kepentingan perusahaan. Menurut Handoko dan
Handoyo (2021) agency cost merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan dan ditanggung
oleh shareholder untuk mendorong motivasi manajemen untuk bertindak atas
kepentingan shareholder, yang timbul karena adanya pemisahan atas kepemilikan dan
kontrol perusahaan. Agency cost yang tinggi merupakan tanda terdapat perbedaan
kepentingan shareholder dan manajemen. Biaya agensi terkait dengan biaya monitoring
dan biaya lainnya untuk meyakinkan pemegang saham bahwa tidak akan ada hal yang

dapat merugikan kepentingan pemegang saham.

2.1.2 Struktur Kepemilikan

Menurut Saifi (2019) struktur kepemilikan dapat dijelaskan dari dua sudut
pandang yaitu pendekatan keagenan (agency approach) dan pendekatan
ketidakseimbangan informasi (asymmetric information approach). Pendekatan
keagenan menganggap struktur kepemilikan sebagai suatu instrumen atau alat untuk

mengurangi konflik kepentingan. Pendekatan keseimbangan informasi memandang



mekanisme  struktur kepemilikan sebagai suatu cara untuk mengurangi
ketidakseimbangan informasi antara insider dan outsider melalui pengungkapan
informasi di pasar modal. Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa struktur
kepemilikan perusahaan memiliki hubungan atau pengaruh terhadap kinerja perusahaan.
Kontrol yang berbeda dari kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional adalah
yang menjadi pengaruh terhadap profitablitas perusahaan.

Struktur kepemilikan dapat berupa investor individual, pemerintah, dan institusi
swasta. Struktur kepemilikan terbagi dalam beberapa kategori. Secara spesifik kategori
struktur kepemilikan meliputi kepemilikan oleh institusi domestik, institusi asing,
pemerintah, karyawan dan individual domestik. Struktur kepemilikan akan memiliki
motivasi yang berbeda dalam memonitor perusahaan serta manajemen dan dewan
direksinya. Struktur kepemilikan dipercaya memiliki kemampuan untuk mempengaruhi
jalannya perusahaan yang nantinya dapat mempengaruhi kinerja perusahaan.

Menurut Rahmadi dan Wahyudi (2021) menyatakan bahwa struktur kepemilikan
berkaitan dengan kinerja perusahaan yang nantinya untuk memaksimalkan nilai

perusahaan atau nilai kekayaan pemegang saham yang akan dibagi sebagai deviden.

Menurut Wahidahwati (2015) dalam Kartika (2020), Kepemilikan manajerial
merupakan suatu kondisi dimana pihak manajemen perusahaan memiliki rangkap
jabatan yaitu jabatannya sebagai manajemen perusahaan dan juga pemegang saham dan
berperan dalam pengambilan keputusan yang dilaksanakan, sedangkan pemegang
saham institusional memiliki keahlian yang lebih dibandingkan dengan investor
individu, terutama pemegang saham institusional mayoritas atau diatas 5%. Pemegang
saham institusional besar diasumsikan memiliki orientasi investasi jangka panjang.

Kepemilikan institusional umumnya bertindak sebagai pihak yang memonitor
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perusahaan.

2.2 Variabel Penelitian
2.2.1 Kualitas Laba

Kualitas laba adalah penilaian sejauh mana suatu laba dapat diperoleh secara
berulang dan dapat mencerminkan kinerja keuangan perusahaan yang sesungguhnya.
(Herninta, 2020). Kualitas laba merupakan laba dalam laporan keuangan yang
mencerminkan kinerja keuangan perusahaan yang sesungguhnya, dan merupakan
tingkat perbedaan antara laba bersih yang dilaporkan dengan laba yang sesungguhnya.
Kualitas laba sangat penting dipahami oleh pemangku kepentingan seperti investor,
calon investor, dan para pengguna informasi keuangan lainnya. Sehingga, laba yang
tidak menunjukkan informasi keuangan yang sebenarnya tentang kKinerja manajemen

akan menyesatkan pihak pengguna laporan (Anggrainy, 2019).

Kualitas laba mengakui fakta bahwa dampak ekonomi transaksi yang terjadi akan
beragam diantara perusahaan sebagai fungsi dari karakter dasar bisnis mereka, dan
secara beragam dirumuskan sebagai tingkat laba yang menunjukkan apakah dampak
ekonomi pokoknya lebih baik dalam memperkirakan arus kas atau juga dapat
diramalkan. Dalam konteks teori agensi, laporan keuangan merupakan bentuk
pertanggungjawaban agen dari prinsipal, di mana prinsipal dapat mengukur, menilai,
dan memantau sejauh mana agen tersebut bekerja untuk meningkatkan kesejahteraan
dari prinsipal kemudian untuk mengkompensasi agen untuk kinerja. Laporan keuangan
bertujuan untuk memberikan informasi tentang kondisi keuangan pihak-pihak yang
berkepentingan, terutama investor dan kreditor, sehingga mereka dapat membuat

keputusan berdasarkan informasi yang terkait dengan menginvestasikan dana mereka.



2.2.2 Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional adalah proporsi kepemilikan saham pada akhir tahun
yang dimiliki oleh lembaga, seperti asuransi, bank atau institusi lain. Kepemilikan
institusional memiliki peranan yang sangat penting dalam meminimalisasi konflik
keagenan yang terjadi antara manajer dan pemegang saham karena keberadaan investor
institusional dianggap mampu menjadi mekanisme monitoring yang efektif dalam setiap
keputusan yang diambil oleh manajer. Hal ini disebabkan investor institusional terlibat
dalam pengambilan yang strategis sehingga tidak mudah percaya terhadap tindakan
manipulasi laba.

Kepemilikan institusional memiliki arti penting dalam memonitor manajemen
karena dengan adanya kepemilikan oleh institusional akan mendorong peningkatan
pengawasan yang lebih optimal. Monitoring tersebut tentunya akan menjamin
kemakmuran untuk pemegang saham, pengaruh kepemilikan institusional sebagai agen
pengawas ditekan melalui investasi mereka yang cukup besar dalam pasar modal.
Tingkat kepemilikan institusional yang tinggi akan menimbulkan usaha pengawasan
yang lebih besar oleh pihak investor institusional sehingga dapat menghalangi perilaku
opportunistic manajer. Menurut (Nariman dan Ekadjaja, 2019) Institutional
Shareholding mempunyai pengaruh negatif terhadap nilai perusahaan, artinya jika
semakin banyak institutional shareholding justru mengakibatkan penurunan nilai
perusahaan.

Kepemilikan institusional memiliki arti penting dalam memonitor manajemen
karena dengan adanya kepemilikan oleh institusional akan mendorong peningkatan
pengawasan yang lebih optimal. Monitoring tersebut tentunya akan menjamin

kemakmuran untuk pemegang saham, pengaruh kepemilikan institusional sebagai agen
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pengawas ditekan melalui investasi mereka yang cukup besar dalam pasar modal.
Semakin besar kepemilikan oleh institusi keuangan maka semakin besar pula kekuatan

suara dan dorongan untuk mengoptimalkan nilai perusahaan (Effendi, 2019).

2.2.3 Kepemilikan Manajerial

Menurut Pramana (2010) dalam Putra et al. (2019) kepemilikan manajerial
didefinisikan sebagai kepemilikan saham oleh pihak manajemen perusahaan.
Kepemilikan saham manajerial dapat mensejajarkan antara kepentingan pemegang
saham dengan manajer, karena manajer ikut merasakan langsung manfaat dari
keputusan yang diambil dan menanggung risiko apabila ada kerugian yang timbul
sebagai konsekuensi dari pengambilan keputusan yang salah. Kepemilikan manajemen
terhadap saham perusahaan dipandang dapat menyelaraskan potensi perbedaan
kepentingan antara pemegang saham luardengan manajemen sehingga permasalahan
keagenan diasumsikan akan hilang apabila seorang manajer adalah juga sekaligus
sebagai pemilik (Effendi, 2019). Untuk mengetahui besarnya presentase kepemilikan
saham manajer suatu perusahaan dapat dilihat dari laporan keuangan perusahaan.
Laporan keuangan perusahan dapat memberi informasi yang penting bagi pihak-pihak

yang berkepentingan didalam perusahaan yang memiliki saham di suatu perusahaan.

2.2.4 Profitabilitas

Menurut Yusuf et al. (2022) Profitabilitas adalah suatu kemampuan perusahaan
untuk mendapatkam keuntungan dalam suatu periode tertentu, serta menjadi alat ukur
efektivitas operasional keseluruhan perusahaan.Profitabilitas merupakan gambaran dan
kinerja manajemen dalam mengelola perusahaan. Pengukuran profitabilitas dapat

menggunakan beberapa indikator seperti laba operasi, laba bersih, tingkat pengembalian
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investasi/aktiva, dan tingkat pengembalian ekuitas pemilik.

Kinerja perusahaan merupakan suatu gambaran tentang kondisi keuangan suatu
perusahaan yang dianalisis dengan alat-alat analisis keuangan, sehingga dapat diketahui
mengenai baik buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan yang mencerminkan
prestasi kerja dalam periode tertentu. Hal ini sangat penting agar sumber daya digunakan
secara optimal dalam menghadapi perubahan lingkungan.

2.3 Penelitian Terdahulu
Penelitian yang berkaitan dengan Kualitas Laba sudah banyak dilakukan oleh

beberapa peneliti terdahulu. Beberapa penelitian yang sudah pernah dilakukan antara

lain:
Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No. Pengarang Variabel Analisis Keterangan
Dewi dan Independen: Analisis e Kepemilikan Institusional
Fachrurrozie Kepemilikan regresi, SPSS berpengaruh positif dan
(2021) Institusional, signifikan terhadap
Kepemilikan Kualitas Laba.
Managerial, e Variabel Leverage dan
Profitabilitas, Ukuran Profitabilitas berpengaruh
Perusahaan, Leverage. negatif signifikan
terhadap Kualitas Laba.
Dependen: Kualitas laba e Ukuran Perusahaan dan
Kepemilikan ~ Manjerial
tidak berpengaruh
terhadap Kualitas Laba.
lgfle.rgla dap Indepep flen: Anahs.ls e Kepemilikan Manajerial,
etiyowati Kepemilikan regresi,SPSS . oo
. Kepemilikan Institusional,
(2021) Manajerial, L
. Profitabilitas dan
Kepemilikan .
L Manajemen Laba secara
Institusional, il hi
Profitabilitas, simutan - mempengartit
. Kualitas Laba.
Manajemen Laba. . .
e Kepemilikan Manajerial
Perantara : Kualitas tidak berpengaruh
Laba terhadap kualitas laba.
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Dependen : Nilai
Perusahaan.

e Kepemilikan Institusional
berpengaruh negatif
terhadap Kualitas Laba.

e Profitabilitas
persial mempengaruh
Kualitas Laba.

e Manajemen Laba secara

secara

Moderasi: Ukuran
Perusahaan.

Dependen : Kualitas
Laba.

parsial berpengaruh
terhadap Kualitas Laba
Niwat dan Independen : Ukuran Analisis e Ukuran perusahaan
Erawati (2023) | Perusahaan, Asimetri Regresi berpengaruh positif
Informasi, Kepemilikan | Linear, SPSS terhadap Kualitas Laba
Manajerial,Profitabilitas e Asimetri Informasi
berpengaruh negatif
Dependen : Kualitas terhadap Kualitas Laba
Laba e Kepemilikan ~ Manajerial
dan Profitabilitas
berpengaruh positif
terhadap Kualitas Laba
Anggrainy dan | Independen: Struktur Analisis e Struktur Modal dan
Priyadi (2019) | Modal, Pertumbuhan regresi linier Kualitas Audit berpengaruh
Laba, Kualitas Audit, Berganda, negatif terhadap Kualitas
Ukuran Perusahaan SPSS Laba
e Ukuran Perusahaan
Dependen : Kualitas berpengaruh positif
Laba. terhadap Kualitas Laba
e Pertumbuhan Laba tidak
berpengaruh terhadap
Kualitas Laba
Marpaung Independen: Leverage, | Analisis e Leverage dan Likuiditas
(2019) Likuiditas regresi, SPSS memiliki pengaruh negatif

terhadap Kualitas Laba.,

e Ukuran Perusahaan dapat
memoderasi pengaruh
Leverage dan Likuiditas
terhadap Kualitas Laba

Sumber : Berbagai enelitian terdahulu
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2.4 Pengembangan Hipotesis
2.4.1 Pengaruh Langsung Variabel Penelitian
2.4.1.1 Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Kualitas Laba

Adanya kepemilikan saham oleh institusional seperti perusahaan asuransi, bank,
perusahaan investasi dan kepemilikan oleh institusi lain akan mendorong peningkatan
pengawasan yang lebih optimal. Kepemilikan saham oleh institusi memiliki arti penting
dalam hal pengawasan yang lebih optimal kepada manajemen sehingga mampu
menekan perilaku oportunistik yang tidak sesuai dengan tujuan perusahaan yang
mungkin dilakukan oleh pihak manajemen sehungga dapat memantau dalam hal
pengambilan keputusan perusahaan.

Pengawasan tersebut mendorong peningkatan kinerja manajemen dan berdampak
positif pada nilai perusahaan. Semakin besar tingkat kepemilikan institusional maka
semakin optimal tingkat pengendalian yang dilakukan oleh pihak eksternal terhadap
perusahaan sehingga agency cost yang terjadi di dalam perusahaan semakin berkurang
dan nilai perusahaan juga semakin meningkat.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan Fachrurrozie (2019) menyatakan
bahwa kepemilikan institusional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas
laba. Adanya pengawasan langsung dari pihak eksternal dalam hal ini institusi yang
mempunyai kepemilikan terhadap perusahaan dapat menekan tindakan manipulasi laba.

Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang diajukan adalah:

H1: Kepemilikan Institusional berpengaruh positif terhadap Kualitas Laba

2.4.1.2 Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Profitabilitas

Kepemilikan saham oleh institusi memiliki penting dalam hal pengawasan yang
lebih optimal kepada manajemen sehingga mampu menekan perilaku oportunistik yang
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tidak sesuai dengan tujuan perusahaan yang mungkin dilakukan oleh pihak manajemen
sehingga dapat memantau dalam hal pengambilan keputusan perusahaan. Pengawasan
tersebut mendorong peningkatan kinerja manajemen dan berdampak positif pada nilai
perusahaan. Semakin besar tingkat kepemilikan institusional maka semakin optimal
tingkat pengendalian yang dilakukan oleh pihak eksternal terhadap perusahaan sehingga
agency cost yang terjadi di dalam perusahaan semakin berkurang dan nilai perusahaan
juga semakin meningkat. Kepemilikan institusional berpengaruh positif signifikan
terhadap nilai perusahaan (Yuslirizal & Nuraina, 2017) dalam (Dewi, 2019).

Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang diajukan adalah:
H2: Kepemilikan Institusional berpengaruh positif terhadap Profitabilitas

2.4.1.3 Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Kualitas Laba

Kepemilikan manajerial adalah kepemilikan saham perusahaan yang dimiliki
manajer atau manajer tersebut sekaligus menjadi pemegang saham dalam perusahaan.
Semakin besar kepemilikan manajerial suatu perusahaan maka manjemen akan
cenderung berusaha lebih giat untuk kepentingan pemegang saham yang tidak lain
adalah dirinya sendiri. Dalam kepemilikan saham oleh manajerial, diharapkan manajer
akan bertindak sesuai dengan keinginan para prinsipal karena manajer akan termotivasi
untuk meningkatkan kinerja (Siregar & Pambudi, 2019)

Penelitian yang dilakukan oleh Niwat dan Erawati (2023) menyatakan bahwa
kepemilikan manajerial secara positif berpengaruh terhadap kualitas laba. Dan sesuai
dengan teori yang menyatakan bahwa semakin besar kepemilikan manajemen dalam
perusahaan maka manajemen akan cenderung berusaha untuk meningkatkan kinerjanya
serta kualitas pelaporan keuangan yang dilaporkan oleh manajer akan semakin baik.

Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang diajukan adalah:
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H3: Kepemilikan Manajerial berpengaruh positif terhadap Kualitas Laba

2.4.1.4 Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Profitabilitas

Kepemilikan manajerial merupakan kondisi dimana manajer sebagai pemilik dari
saham perusahaan, jadi selain sebagai pengelola perusahaan manajer juga merupakan
selaku pemilik perusahaan. Pihak manajerial dalam suatuperusahaan adalah pihak yang
berperan aktif dalam pengambilan keputusan untukmenjalankan perusahaan. Dewan
komisaris dan dewan direksi perusahaan merupakan pihak-pihak yang berperan aktif
dalam perusahaan tersebut (Dewi & Abudanti, 2019).

Penelitian Maknun dan Fitria (2019) juga menyatakan bahwa kepemilikan
manajerial berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Semakin
tinggi kepemilikan ~manajerial perusahaan memudahkan manajer merumuskan
kebijakan-kebijakan strategis sehingga profitabilitas perusahaan meningkat karena
target perusahaan yang akan dicapai lebih realistis.

Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang diajukan adalah:

H4: Kepemilikan Manajerial berpengaruh positif terhadap Profitabilitas

2.4.1.5 Pengaruh Profitabilitas terhadap Kualitas Laba
Menurut Sartono (2010) dalam Ambarwati et al. (2021) Profitabilitas adalah suatu

keahlian dalam mencari keuntungan yang berkaitan dengan penjualan, total aset maupun
modal sendiri. Dalam penelitian ini, profitabilitas diproksikan dengan rasio Return On
Asset (ROA). ROA yang tinggi mengindikasikan tingginya kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba menggunakan total aset yang dimilikinya sehingga

perusahaan dapat memperoleh laba tinggi. Laba yang tinggi mengindikasikan tingginya
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kinerja operasional perusahaan. Dengan tingginya kinerja operasional perusahaan,
diharapkan perusahaan mempunyai kemampuan untuk membagikan dividen. Hal
tersebut akan membuat investor merespon positif dengan membeli saham perusahaan
sehingga jumlah permintaan saham dan harga saham meningkat. Harga saham yang
meningkat akan berdampak pada meningkatnya return aktual saham sehingga abnormal
return meningkat. Meningkatnya abnormal return menunjukkan investor memberikan
respon yang tinggi terhadap informasi laba yang diumumkan perusahaan sehingga
menunjukkan laba yang berkualitas. Penelitian Sumertiasih dan Yasa (2022)
menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas laba.

Meningkatnya laba perusahaan mengindikasikan meningkatnya kinerja
operasional perusahaan sehingga perusahaan diharapkan mampu untuk membagikan
dividen. Hal tersebut akan membuat investor merespon positif dengan membeli saham
perusahaan sehingga jumlah permintaan saham dan harga saham akan meningkat. Harga
saham yang meningkat akan berdampak pada meningkatnya return aktual saham
sehingga abnormal return meningkat. Meningkatnya abnormal return menunjukkan
investor memberikan respon yang tinggi terhadap informasi laba yang diumumkan
perusahaan sehingga menunjukkan laba yang berkualitas.

Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang diajukan adalah:

HS: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Kualitas Laba

2.4.2 Pengaruh Tidak Langsung Variabel Penelitian

2.4.2.1 Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Kualitas L.aba Melalui
Profitabilitas

Menurut Pertiwi et. al (2017) dalam Mergia dan Setiyowati (2021) kepemilikan

institusional adalah saham yang dimiliki dari instansi keuangan atau institusi.
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Kepemilikan institusional mendorong manajemen melakukan pengambilan keputusan
yang strategis yang bertujuan untuk memperoleh keuntungan atau laba tertentu. Target
laba yang tinggi mengharuskan manajemen melaporkan laba dengan kondisi yang
sesungguhnya atau laba yang berkualitas Penelitian yang dilakukan oleh Mergia dan
Setiyowati (2021) menganalisis hubungan antara kepemilikan institusional dengan
kualitas laba. Hipotesis yang diusulkan adalah kepemilikan institusional berpengaruh
terhadap kualitas laba.

Sedangkan penelitian lain yang dilakukan oleh Lusiani dan Khafid (2022)
mengusulkan suatu hipotesis bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap kualitas laba.
Sesuai dengan hipotesis yang telah diusulkan dari kedua penelitian tersebut diperoleh
bahwa terdapat kaitan antara Kepemilikan institusional, kualitas laba, dan
profitabilitas.

Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang diajukan adalah:

Hé6: Profitabilitas dapat memediasi pengaruh Kepemilikan Institusional

terhadap Kualitas Laba

2.4.2.2 Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Kualitas Laba Melalui
Profitabilitas
Menurut Dewi (2017) dalam Puspitawati et al. (2019) adalah kepemilikan

manajerial adalah persentase kepemilikan saham oleh manajemen perusahaan. Apabila
seorang manajer adalah juga pemegang saham dalam suatu perusahaan maka
diasumsikan bahwa konflik keagenan dapat diminimalisir. Hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini adalah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap kualitas laba.
Sedangkan penelitian lain yang dilakukan oleh Salma dan Riska (2019) mengusulkan

sebuah hipotesis bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap kualitas laba. Sesuai
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dengan hipotesis yang telah diusulkan dari kedua penelitian tersebut diperoleh bahwa

terdapat kaitan antara kepemilikan manajerial, kualitas laba, dan profitabilitas.

Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang diajukan adalah:

H7: Profitabilitas

dapat

memediasi pengaruh Kepemilikan Manajerial

terhadap Kualitas Laba.

2.4.3 Kerangka Pemikiran Teoritis

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, kajian teoritis, dan peninjauan

dari penelitian terdahulu, maka dapat disusun kerangka pemikiran teoritis yang dapat di

gambarkan sebagai berikut:

Kepemilikan Institusional

H2

H4

Kepemilikan Manajerial

(+)

+)

H6 (+)

Profitabilitas

HS (+) o
ey o

N

H7 (+)
H3 (+

Kualitas Laba

Gambar 2.1 Model Penelitian
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
eksplanatori. Menurut Sari et al. (2023) penelitian eksplanatori adalah penelitian yang
bertujuan untuk menjelaskan hubungan antara dua atau lebih gejala atau variabel dan
menjelaskan sebab terjadinya suatu peristiwa. Penelitian ini menganalisis hubungan
yang terjadi antar variabel independen yaitu kepemilikan institusional dan kepemilikan

manajerial terhadap kualitas laba dengan profitabilitas sebagai variabel intervening.

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Menurut Firmansyah (2022), populasi
adalah seluruh kelompok orang (atau lembaga, peristiwa, atau objek studi lainnya) yang
ingin digambarkan dan dipahami. Menurut Singh dan Masuku (2014) dalam Firmansyah
(2022) mengatakan bahwa sampel adalah kelompok elemen yang peneliti selidiki secara
langsung. Sampling berkaitan dengan pemilihan subset individu dari dalam suatu
populasi untuk memperkirakan karakteristik seluruh populasi.

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Metode pengumpulan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode
purposive sampling yaitu pengambilan sampel sesuai dengan kriteria tertentu. Adapun

kriteria pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah:
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1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI dan tidak didelisting pada tahun
2019-2021.

2. Menerbitkan laporan laporan tahunan (annual report) atau laporan keuangan
lengkap pada tahun 2019-2021 serta menggunakan satuan mata uang rupiah.

3. Memiliki data yang lengkap terkait dengan variabel-variabel yang digunakan

dalam penelitian dan perusahaan tidak sedang mengalami kerugian.

3.3 Sumber dan Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan
tahunan (Annual Report) perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada periode
waktu antara tahun 2019 sampai 2021. Sedangkan jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data kuantitatif yang merupakan kumpulan angka-angka hasil
observasi. Sebagai sumber data, laporan keuangan diperoleh melalui publikasi di BEI

atau website www.idx.co.id.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah studi
dokumen, yaitu dengan cara mengumpulkan, mencatat, dan mengkaji data sekunder
yang diperlukan. Data yang diperlukan berupa laporan keuangan dan laporan audit

tahunan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI dari tahun 2019 sampai 2021.

3.5 Variabel dan Indikator
3.5.1 Variabel Independen

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kepemilikan
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institusional dan kepemilikan manajerial.

1) Kepemilikan Institusional

Kepemilikan Institusional adalah kepemilikan saham perusahaan yang dimiliki
oleh institusi atau lembaga seperti perusahaan asuransi, bank, perusahaan investasi dan
kepemilikan institusi lain (Linda & Abundanti, 2019). Kepemilikan institusional
dilihatdari besarnya persentase kepemilikan saham oleh institusi oleh seluruh saham.
Indikatoryang digunakan untuk mengukur kepemilikan institusional adalah persentase
saham perusahaan yang dimiliki oleh perusahaan lain. Rumus kepemilikan institusional

menurut Wardhani dan Samrotun (2020) yaitu sebagai berikut:

o " Saham yang dimiliki institusi
Kepemilikan Institusional = x 100 %
Jumlah saham yang beredar

Sumber : Wardhani dan Samrotun (2020)
2) Kepemilikan Manajerial
Kepemilikan manajerial menurut Wardhani dan Samrotun (2020) dapat diukur

menggunakan rasio managerial ownership, yaitu pengukuran yang dilakukan dengan
presentase jumlah saham yang dimiliki oleh manajemen perusahaan seperti dewan
direksi dan dewan komisaris kemudian dibagi dengan jumlah saham yang beredar.

Rumus kepemilikan manajerial yaitu sebagai berikut:

. o Saham yang dimiliki manajemen
Kepemilikan Manajerial = x 100 %
Jumlah saham yang beredar

Sumber : Wardhani dan Samrotun (2020)

3.5.2 Variabel Dependen

Variabel dependen adalah variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh
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variabel independen. Variabel dependen pada penelitian ini adalah kualitas laba.
Pendekatan yang digunakan untuk mengukur kualitas laba adalah quality of income
ratio mengacu pada penelitian Prastowo dan Julianty (2009) dalam Putra dan
Widanaputra (2021). Rasio ini menggambarkan seberapa besar bagian laba bersih yang
dilaporkan berasal dari arus kas operasi yang merupakan sumber arus kas yang paling
baik, dikarenakan aktivitas dari operasional perusahaan akan berulang pada periode
berikutnya. Semakin besar rasio ini mengindikasikan semakin kecil kemungkinan
melakukan praktik manajemen laba untuk meningkatkan jumlah laba yang dilaporkan.
Rasio dihitung dengan membandingkan antara jumlah arus kas dari aktivitas operasi
dengan laba bersih. Rumus yang digunakan untuk menghitung kualitas laba adalah

sebagai berikut:

CFOj,t
Nj, t

Quality Of Income (QIR) =

Sumber : Putra dan Widanaputra (2021)
dimana :
CFOj,t = aliran kas dart aktivitas operasi perusahaan j pada periode tahun ke t.

Nj,t = laba bersih perusahaan j pada periode tahun ke t.

3.5.3 Variabel Intervening

Variabel intervening atau variabel mediasi adalah variabel yang secara teoritis
mempengaruhi hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen
menjadi hubungan yang tidak langsung dan tidak dapat diamati dan diukur. Variabel

intervening pada penelitian ini adalah profitabilitas. Dimensi yang digunakan dalam
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pengukuran variabel ini adalah ROA (Return On Asset).

Rumus yang digunakan untuk mengukur profitabilitas adalah sebagai berikut :

Ret On Asset — Laba Bersih 100 %
eturn On Asset = Total Aset X 0

Sumber : Rahmawati et al. (2021)

3.6 Teknik Analisis
Analisis data adalah tahapan dalam proses penelitian dengan tujuan

menginvestigasi, mentransformasi, mengungkap pola-pola gejala sosial yang diteliti

agar laporan penelitian dapat menunjukkan informasi, simpulan dan atau menyediakan
rekomendasi untuk pembuat kebijakan.. 'Semua data terkumpul dan relevan
dikelompokkan kedalam sub-sub bagian dari masing-masing variabel. Data kuantitatif
disajikan dalam bentuk diskriptif. Semua data yang dikumpulkan akan dianalisis tentang
hubungan dan pengaruh antara variabel. Analisis jalur (path analysis) bertujuan untuk
menetapkan seberapa baik model yang digunakan cocok untuk menguji hipotesis yang

telah dirumuskan.

3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif

Menurut Ghozali (2021) menyatakan bahwa analisis statistik deskriptif
menggambarkan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata
(mean), standar deviasi, varian, nilai maksimum dan nilai minimum, sum, range,
kurtosis, dan skewness. Dari hasil analisis statistik deskriptif dapat diketahui nilai
tertinggi, nilai terendah, rata-rata, dan standar deviasi dari masing-masing variabel

independen.
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3.6.2 Uji Asumsi Klasik
Sebelum melakukan pengujian terhadap hipotesis yang ada dalam penelitian ini,
diperlukan uji asumsi klasik terlebih dahulu untuk mendapatkan model regresi yang baik

dan bebas dari gangguan. Terdapat tiga macam uji asumsi klasik yang digunakan dalam

penelitian ini, yaitu: uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas.

3.6.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan
uji F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Jika asumsi ini
dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Menurut
Ghozali (2021) terdapat dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal
atau tidak, yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik non-parametrik Kolmogorov-
Smirnov.

Penelitian ini menggunakan analisis grafik dan uji statistik non-parametrik
Kolmogorov-Smirnov untuk pengujian normalitasnya. Dari segi analisis grafik, untuk
mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan melihat grafik
histogram yang membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang
mendekati distribusi normal. Namun, hanya dengan melihat histogram saja dapat
menyesatkan khususnya untuk jumlah sampel yang lebih kecil. Metode grafik yang
lebih handal adalah dengan melihat normal probability plot yang membandingkan
distribusi kumulatif dari distribusi normal. Normalitas dapat dideteksi dengan melihat
penyebaran data (yang digambarkan dengan titik-titik) pada sumbu diagonal dari grafik.

Suatu dasar pengambilan keputusannya adalah:

1. Bila data (titik) menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
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diagonal maka menunjukkan pola distribusi normal yang mengindikasikanbahwa
model regresi memenuhi asumsi normalitas.

2. Bila data (titik) menyebar menjauh dari diagonal dan/atau tidak mengikuti arah
garis diagonal maka tidak menunjukkan pola distribusi normal yang
mengindikasikan bahwa model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

Uji normalitas menggunakan analisis grafik dianggap dapat menyesatkan
khususnya untuk jumlah sampel yang kecil. Maka penelitian ini juga menggunakan uji
statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov untuk mengetahui normalitas data. Suatu
model regresi dikatakan memenuhi uji normalitas apabila hasil uji statistik uji statistik
non-parametrik Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai signifikansi di atas 0,05.
Namun, apabila hasil uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov menunjukkan
nilai signifikansi di bawah 0,05, maka data tidak terdistribusi secara normal (Ghozali,

2021).

3.6.2.2 Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik adalah
tidak terjadi korelasi di antara variabel independennya. Apabila variabel independen
saling berkorelasi, maka variabel tersebut tidak orthogonal, di mana variabel orthogonal
adalah variabel independen yang memiliki nilai korelasi antar sesama variabel
independen yang sama dengan nol. Suatu model regresi dikatakan memenuhi uji
multikolonieritas apabila veriabel-variabel yang terdapat dalam model tersebut
memiliki nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan memiliki nilai variance inflation factor

(VIF) kurang dari 10. Hal tersebut berati tidak ada korelasi antar variabel independen
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atau tidak terjadi multikolinieritas antar variabel independen dan model regresi

dinyatakan lolos uji multikolonieritas (Ghozali, 2021).

3.6.2.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam suatu model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Apabila dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka hal ini
disebut homoskedastisitas. Namun, apabila berbeda maka disebut heteroskedastisitas.
Model regresi yang baik adalah model regresi yang homoskedastisitas atau tidakterdapat
heteroskedastisitas (Ghozali, 2021).

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan
melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat
(dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya yaitu SRESID. Deteksi ada tidaknya
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada
grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED di mana sumbu Y adalah Y yang telah
diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y prediksi - Y sesungguhnya) yang telah di-
studentized. Apabila terdapat pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit) maka

mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.

Namun, apabila tidak terdapat pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas
dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Analisis
dengan grafik plots memiliki kelemahan yang cukup signifikan karena jumlah
pengamatan mempengaruhi hasil ploting. Oleh sebab itu, selain pengamatan dengan

grafik, uji glejser juga dilakukan dalam penelitian ini agar hasil pengujian
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heteroskedastisitas lebih akurat untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas.
Suatu model regresi diasumsikan lolos uji glejser apabila semua variabelnya memiliki

nilai signifikansi lebih dari 0,05 (Ghozali, 2021).

3.6.2.4 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah model regresi linear ada
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu
pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem
autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu
berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini timbul karena residual (kesalahan pengganggu)
tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Hal ini sering ditemukan pada data
runtut waktu (time series) karena “gangguan” pada seorang individu/kelompok
cenderung mempengaruhi “gangguan” pada individu/kelompok yang sama pada periode

berikutnya.

3.6.3 Uji Hipotesis

Untuk menguji apakah hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak, maka
dilakukan pengujian terhadap variabel-variabel dalam penelitian ini. Uji hipotesis yang
akan dilakukan menggunakan SPSS terdiri dari tiga macam, yaitu: uji koefisien
determinasi (R2), uji signifikansi simultan (uji statistik F), dan uji signifikan parameter
individual (uji statistik t). Koefisien determinasi (R2) mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Uji signifikansi
simultan (uji statistik F) menguji model regresi secara keseluruhan. Uji signifikan

parameter individual (uji statistik t) menjelaskan penerimaan atau penolakan suatu
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hipotesis.
3.6.3.1 Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R2) pada intinya bertujuan untuk mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi berada pada kisaran antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berati
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi veriabel dependen
amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berati variabel-variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-
variabel dependen (Ghozali, 2021).

Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bias terhadap
jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model. Setiap tambahan satu

variabel independen, maka R2 pasti meningkat tidak peduli apakah variabel tersebut

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Oleh karena itu, banyak
peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted R2 untuk mengevaluasi
model regresi terbaik. Dalam kenyataan nilai adjusted R2 dapat bernilai negatif,
walaupun yang dikehendaki harus bernilai positif. Jika dalam uji empiris didapat nilai
adjusted R2 negatif, maka dianggap bernilai nol (Ghozali, 2021).

3.6.3.2 Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F)

Uji Signifikan Simultan (uji statistik F) pada dasarnya bertujuan untuk
menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam model
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat.
Kriteria pengambilan keputusan dalam Uji Signifikan Simultan (uji statistik F) adalah
sebagai berikut :

1. Bila F >4, maka HO dapat ditolak pada derajat kepercayaan 5%. Dengan kata lain
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hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa semua variabel independen secara
serentak dan signifikan mempengaruhi variabel dependen diterima.
2. Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan nilai F menurut table. Bila nilai

F hitung > F table, maka HO ditolak dan Ha diterima (Ghozali, 2021).

3.6.3.3 Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t)
Uji signifikan parameter individual (uji statistik t) pada dasarnya menunjukkan
seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas atau independen secara individual dalam

menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2021). Dalam penelitian ini, tingkat

signifikansi yang digunakan adalah sebesar 0,05. Kriteria pengambilan keputusan dalam
uji signifikan parameter individual (uji statistik t) adalah sebagai berikut:

1. Apabila nilai signifikansi (sig) lebih besar dari 0,05 maka hipotesis ditolak.

2. Apabila nilai signifikansi (sig) lebih kecil atau sama dengan 0,05 maka hipotesis

tidak ditolak, dengan kata lain hipotesis diterima.

3.6.4  Analisis Jalur (Path Analysis)

Dalam penelitian ini terdapat variabel profitabilitas sebagai variabel intervening.
Untuk menguji pengaruh variabel intervening digunakan metode analisis jalur (Path
Analysis). Analisis jalur merupakan perluasan dari analisis regresi linear berganda, atau
analisis jalur adalah penggunaan analisis regresi untuk menaksir hubungan kausalitas
antar variabel (model kausal) yang telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan teori.
Analisis jalur sendiri tidak dapat menentukan hubungan sebab akibat dan juga tidak
dapat digunakan sebagai subtitusi bagi peneliti untuk melihat hubugan kausalitas antar

variabel. Hubungan kausalitas antar variabel telah dibentuk dengan model berdasarkan
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landasan teoritis. (Ghozali, 2021).

Adapun persamaan regresinya sebagai berikut:

FPi,t = a+ Q1 (I0it) + Q2 (MOit) + St ...... ..coovvvvvieiiinininannnnn, (1)
EQi,t = a + Q1 (10it) + Q2 (MOit) + Q3 (FPit) + sit ... (2)
Keterangan:

o = Konstanta

Bis = Koefisien regresi

EQ = Kualitas Laba

10 = Kepemilikan Institusional

MO = Kepemilikan Manajerial

FP = Profitabilitas
€ = Error
it = Index perusahaan dan tahun perusahaan.

Pengujian hipotesis mediasi dapat dilakukan dengan prosedur

dikembangkan oleh Sobel (1982) dalam Ghozali (2021) dan dikenal dengan uji sobel

(Sobel Test). Uji sobel dilakukan dengan cara menguji kekuatan pengaruh pengaruh

tidak langsung variabel independen kepemilikan institusional (IO) dan kepemilikan

manajerial (MO) terhadap variabel dependen kualitas laba (EQ) melalui variabel

intervening profitabilitas (FP). Pengaruh tidak langsung variabel independen

kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial terhadap kualitas laba melalui

variabel intervening profitabilitas dapat dihitung dengan dengan rumus :

Sab = Vbh2sa? + a?sb? + sa?sb?

Sumber : Sobel (1982) dalam Ghozali (2021)

Keterangan:

Sa = standar error koefisien a
Sb = standar error koefisien b
b = koefisien variabel mediasi
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a = koefisien variabel bebas
Untuk menguji signifikan pengaruh tidak langsung, maka kita perlu menghitung nilai t

dari koefisien ab dengan rumus :

Sumber : Sobel (1982) dalam Ghozali (2021)

Nilai t hitung dibandingkan dengan nilai t tabel. Jika nilai t hitung > nilai t tabel maka
disimpulkan terjadi pengaruh mediasi. Sobel test menghendaki asumsi jumlah sampel
besar dan nilai koefisien mediasi berdistribusi normal: Tetapi asumsi ini telah banyak
dikritik. Menurut Bollen dan Stine (1990) dalam Ghozali (2021) pada sampel kecil

distribusinya umumnya tidak normal.

32



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang bergerak di bidang
manufaktur yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Metode penentuan sampel
dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling, yaitu teknik penentuan
sampel berdasarkan pertimbangan tertentu dan diperoleh sampel sebanyak 66

perusahaan. Penentuan sampel berdasarkan pertimbangan kriteria sebagai berikut :

Tabel 4.1
Penentuan Sampel
No Kriteria Sampel Jumlah
1. | Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan 144

tidak didelisting tahun 2019-2021

2. | Perusahaan menerbitkan laporan laporan tahunan (annual report) atau 5
laporan keuangan tidak menggunakan satuan mata uang rupiah

3. | Data yang tidak relevan dengan variabel (35)
4. | Perusahaan mengalami kerugian (38)
Sampel 66

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2023

4.2 Analisis Data

4.2.1 Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan deskripsi atau
gambaran mengenai variabel kualitas laba, kepemilikan manajerial, kepemilikan
institusional, dan profitabilitas perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini. Dalam

statistik deskriptif ini digunakan alat deskripsi yaitu nilai terendah (minimum), nilai
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tertinggi (maximum), nilai rata-rata (mean), dan simpangan baku (standard deviation).
Minimum digunakan untuk menunjukkan nilai terkecil dari data. Maximum digunakan
untuk menunjukkan nilai terbesar dari data. Nilai rata-rata (mean) digunakan untuk
menunjukkan rata-rata dari data yang bersangkutan. Simpangan baku (standard
deviation) digunakan untuk menunjukkan seberapa besar data yang bersangkutan

memiliki variasi dari rata-rata data.

Tabel 4.2
Statistik Deskriptif
N Std.
Statistik | Minimum | Maximum [ Mean Deviation
10 66 46 1.04 7678 12613
MO 66 01 .83 2508 23614
FP 66 .02 46 2442 .10824
EQ 66 .08 244 1.1188 .54989
Valid N (listwise) 66

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2023

Keterangan :

10 = Kepemilikan Institusional
MO = Kepemilikan Manajerial

FP = Profitabilitas
EQ = Kualitas Laba

Tabel 4.2 adalah tabel yang menunjukkan statistik deskriptif dari variabel-
variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Tabel tersebut digunakan untuk
mengetahui nilai minimum, maksimum, rata-rata, dan standar deviasi masing-masing
variabel yang terdapat dalam penelitian ini. Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa
jumlah data yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 66 perusahaan manufaktur

yang terdaftar di BEI pada tahun 2019-2021.
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Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kualitas laba yang diproksikan
dengan menggunakan quality of income ratio. Berdasarkan tabel di atas, hasil analisis
dengan menggunakan statistik deskriptif terhadap kualitas laba (EQ) menunjukkan nilai
terendah sebesar 0,08 dan nilai tertinggi sebesar 2,44 dengan rata-rata sebesar 1,1188
dan standar deviasi sebesar 0,54989. Standar deviasi memiliki nilai yang lebih kecil
dibandingkan dengan nilai rata-ratanya. Hal ini menunjukkan bahwa simpangan data
relatif kecil sehingga nilai dari setiap sampel berada di sekitar rata-rata hitungannya.

Variabel independen dari penelitian ini adalah kepemilikan institusional (IO),
kepemilikan manajerial (MO), dan profitabilitas (FP). Hasil analisisis dengan
menggunakan statistik deskriptif terhadap kepemilikan institusional (I0) menunjukkan
nilai terendah sebesar 0,46 dan nilai tertinggi sebesar 1,04 dengan rata-rata sebesar
0,7678 dan standar deviasi sebesar 0,12613. Standar deviasi memiliki nilai yang lebih
kecil dibandingkan dengan nilai rata-ratanya. Hal ini menunjukkan bahwa simpangan
data relatif kecil, yang berarti nilai dari setiap sampel berada di sekitar rata-rata
hitungannya.

Hasil analisis dengan menggunakan statistik deskriptif terhadap kepemilikan
Manajerial (MO) menunjukkan nilai terendah sebesar 0,01 dan nilai tertinggi sebesar
0,83 dengan rata-rata sebesar 0,2508 dan standar deviasi sebesar 0,23614. Standar
deviasi memiliki nilai yang lebih kecil dibandingkan dengan nilai rata-ratanya. Hal ini
menunjukkan bahwa simpangan data relatif kecil, yang berarti nilai dari setiap sampel
berada di sekitar rata-rata hitungannya.

Hasil analisis dengan menggunakan statistik deskriptif terhadap profitabilitas
(FP) yang diproksikan menggunakan return on asset ratio (ROA) menunjukkan nilai

terendah sebesar 0,02 dan nilai tertinggi sebesar 0,46 dengan rata-rata sebesar 0,2442
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dan standar deviasi sebesar 0,10824. Standar deviasi memiliki nilai yang lebih kecil
dibandingkan dengan nilai rata-ratanya. Hal ini menunjukkan bahwa simpangan data

relatif kecil.

4.2.2 Uji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan pengujian terhadap hipotesis yang ada dalam penelitian ini,
diperlukan uji asumsi klasik terlebih dahulu untuk mendapatkan model regresi yang baik
dan bebas dari gangguan. Terdapat empat macam uji asumsi klasik yang digunakan
dalam penelitian ini, yaitu: uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji
heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. Berikut penjelasan rinci mengenai uji asumsi

klasik yang digunakan dalam penelitian ini.

4.2.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
residual memiliki distribusi normal atau tidak. Uji normalitas perlu dilakukan karena uji
F dan uji t mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Apabila
asumsi tersebut dilanggar, maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel
kecil. Dalam penelitian ini, terdapat dua model regresi yang akan dilakukan uji
normalitas dengan cara melihat grafik histogram yang membandingkan antara data

observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi normal.
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Metode lain yang dilakukan adalah dengan melihat normal probability plot yang
membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal. Distribusi normal akan
membentuk satu garis lurus diagonal. Apabila residual terdistribusi normal, maka garis
yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya.

Histogram

Dependent Variable: FP1

Mean = -2.88E-16
12 ! I ! T T Std. Dev.=0.984
N =66

Frequency

-3 -2 -1 0 1 2

Regression Standardized Residual

Gambar 4.1
Histogram Hasil Uji Normalitas Model 1

Sumber: data sekunder yang diolah, 2023

Histogram
Dependent Variable: EQ1
'

i --4—-'-—-}__ T

Mean = -1.73E-16
Std. Dev. = 0977
N=66

o

Frequency

Regression Standardized Residual

Gambar 4.2
Histogram Hasil Uji Normalitas Model 2
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Sumb

er: data sekunder yang diolah, 2023

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Gambar 4.3

Normal Probability Plot Hasil Uji Normalitas Model 1

Sumb

er: data sekunder yang diolah, 2023

MNormal P-F Plot of Regression Standardized Residual
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Gambar 4.4

Normal Probability Plot Hasil Uji Normalitas Model 2
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2023
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Gambar 4.1 dan 4.2 adalah gambar yang menunjukkan grafik histogram hasil
pengujian normalitas, yang membandingkan antara data obervasi dan distribusi yang
mendekati distribusi normal dalam penelitian ini. Berdasarkan grafik histogram tersebut
dapat diketahui bahwa model ini memiliki pola distribusi normal. Gambar 4.3 dan 4.4
adalah gambar yang menunjukkan normal probability plot yang membandingkan
distribusi kumulatif dengan distribusi normal. Berdasarkan normal probability plot
tersebut dapat diketahui bahwa distribusi data sudah mendekati distribusi normal. Hal
ini dibuktikan dengan adanya titik-titik yang mendekati garis diagonalnya dan menyebar
di sekitar garis diagonalnya. Berdasarkan kedua grafik tersebut, dapat disimpulkan

bahwa model regresi ini memenuhi uji normalitas.

Tabel 4.3
One-Sample Kolmogorov-Smirnoy Test Model 1
Unstandardized
Residual
Test Statistic .063
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°¢

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2023

Tabel 4.4
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test Model 2
Unstandardized
Residual
Test Statistic .072
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2023

Untuk mengetahui normalitas data, uji one-sample kolmogorov-smirnov juga
dilakukan dalam penelitian ini. Tabel 4.3 dan 4.4 adalah tabel yang menunjukkan hasil

uji one-sample kolmogorov-smirnov. Dalam uji one-sample kolmogorov-smirnov ini,
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suatu model regresi dinyatakan terdistribusi secara normal apabila memiliki nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05. Berdasarkan tabel 4.3 dapat diamati bahwa model
regresi ini memiliki nilai kolmogorov-smirnov sebesar 0,063 dan nilai signifikansi
sebesar 0,200. Nilai signifikasi tersebut lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti bahwa data
terdistribusi secara normal.

Sedangkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa nilai kolmogorov-smirnov sebesar
0,072 dan nilai signifikansi sebesar 0,200. Nilai signifikasi tersebut lebih besar dari 0,05.
Hal ini berarti bahwa data terdistribusi secara normal. Dari hasil uji yang
telahdilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa semua model regresi dalam penelitian
ini telah memenuhi asumsi normalitas. Dengan kata lain semua model regresi dalam

penelitian ini telah lolos uji normalitas.

4.2.2.2 Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas dilakukan untuk menguji apakah terdapat adanya korelasi
antar variabel independen dalam suatu model regresi. Uji ini dilakukan dengan
menganalisis korelasi antar variabel independen dengan melihat nilai tolerance dan
variance inflation factor (VIF) yang terdapat dalam collineary statistics. Suatu model
regresi dikatakan tidak memiliki kecendurungan adanya gejala multikolinieritas adalah
apabila model regresi tersebut memiliki nilai tolerance lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF
kurang dari 10 untuk masing-masing variabelnya. Hasil uji multikolinieritas yang telah

dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.5
Hasil Uji Multikolinieritas Model 1

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)
10 489 2.045
MO 489 2.045

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2023

Tabel 4.6
Hasil Uji Multikolinieritas Model 2

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)
10 485 2.064
MO | 488 2.048
FP | 989 1.011

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2023

Keterangan:

10 = Kepemilikan Institusional
MO = Kepemilikan Manajerial
FP = Profitabilitas

Tabel 4.5 dan 4.6 adalah tabel yang menunjukkan hasil uji multikolinieritas dari
kedua model regresi. Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa masing-masing
variabel independen dalam model regresi ini memiliki nilai tolerance lebih dari 0,1 dan
nilai VIF kurang dari 10. Hal tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat
multikolinieritas dalam model regresi ini. Jadi, dapat disimpulkan bahwa model regresi

dalam penelitian ini telah lolos uji multikolinieritas.
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4.2.2.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Heteroskedastisitas terjadi apabila variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain berbeda. Namun, apabila variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap disebut homoskedastisitas. Model regresi yang baik adalah model
regresi yang homoskedastisitas, dengan kata lain tidak terjadi heteroskedastisitas dalam
model regresi tersebut.

Dalam penelitian ini, ada tidaknya heteroskedastisitas dideteksi dengan
menggunakan grafik scatterplot antara nilai prediksi variabel yaitu ZPRED dengan
residualnya SRESID. Suatu model regresi dikatakan tidak memiliki kecendurungan
adanya heteroskedastisitas apabila titik-titik yang terdapat di dalam grafik scatterplot
menyebar di atas dan di bawah angka 0 sumbu Y serta tidak membentuk pola yang jelas.
Hasil uji heteroskedastisitas yang telah dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Scatterplot
Dependent Variable: FP1
® e

L]

L]

Regression Studentized Residual
L ]
e o @
)
H
L0
B

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.5
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Scatterplot Hasil Uji Heteroskedastisitas Model 1
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2023

Scatterplot
Dependent Variable: EQ1

Regression Studentized Residual
L]
L]

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.6
Scatterplot Hasil Uji Heteroskedastisitas Model 2
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2023

Gambar 4.5 dan 4.6 adalah gambar yang menunjukkan hasil uji
heteroskedastisitas kedua model regresi yang dilakukan melalui pengamatan grafik
scatterplot. Berdasarkan gambar tersebut dapat diketahui bahwa titik-titik yang terdapat
di dalam grafik scatterplot menyebar secara acak, tidak membentuk suatu pola tertentu,
dan tersebar baik di atas maupun di bawah sumbu Y. Hal tersebut menunjukkan bahwa
tidak terdapat heteroskedastisitas dalam model regresi ini sehingga dapat disimpulkan
bahwa model regresi dalam penelitian ini telah lolos uji heteroskedastisitas.

Analisis dengan grafik plots memiliki kelemahan yang cukup signifikan karena
jumlah pengamatan mempengaruhi hasil ploting. Oleh sebab itu, selain pengamatan
dengan grafik, uji glejser juga dilakukan dalam penelitian ini agar hasil pengujian

heteroskedastisitas lebih akurat untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas.

43



Tabel 4.7
Hasil Uji Glejser Model 1

Unstandardized
Coefficients Sig.
Model B
1 (Constant) 338 .014
10 | _115 458
MO | -021 799

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2023

Tabel 4.8
Hasil Uji Glejser Model 2
Unstandardized
Coefficients Sig.
Model B

1 (Constant) .850 195
10 943 .190
MO -.154 .685
FP -1.704 .005

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2023

Tabel 4.7 dan 4.8 adalah tabel yang menunjukkan hasil uji glejser yang
digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas pada kedua model regresi.
Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa semua variabel yang terdapat dalam
penelitian ini menunjukkan nilai signifikansi di atas 0,05. Hal tersebut membuktikan
bahwa tidak terdapat heteroskedastisitas dalam model regresi penelitian ini. Jadi, dapat

disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini lolos uji heteroskedastisitas.
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4.2.2.4 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah model regresi linear ada
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu
pada periode t-1(sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem
autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu
berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini timbul karena residual (kesalahan pengganggu)
tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Hal ini sering ditemukan pada data
runtut waktu (time series) karena ‘“gangguan” pada seorang individu/kelompok
cenderung mempengaruhi “gangguan” pada individu/kelompok yang sama pada periode
berikutnya.

Dalam penelitian ini, ada tidaknya autokorelasi dideteksi dengan menggunakan
uji Durbin-Watson (DW tes?). Uji Durbin Watson hanya digunakan untuk autokorelasi
tingkat satu (first order autocorrelation) dan mensyaratkan adanya intercept (konstanta)

dalam model regresi dan tidak ada variabel lag diantara variabel independen.

Tabel 4.9
Uji Autokorelasi dengan Durbin- Watson Model 1
Model Durbin-Watson
1 1.696

a. Predictors: (Constant), MO, 10
b. Dependent Variable: FP

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2023
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Tabel 4.10
Uji Autokorelasi dengan Durbin- Watson Model 2

Model Durbin-Watson
1 1.947

a. Predictors: (Constant), FP, MO, 10
b. Dependent Variable: EQ

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2023

Berdasarkan tabel 4.9 uji autokorelasi dengan Durbin-Watson menghasilkan
nilai Durbin-Watson (DW) sebesar 1,696 (du = 1.66404; 4-du = 2,82825) sedangkan
tabel 4.10 hasil pengujian statistik menghasilkan nilai Durbin-Watson (DW) sebesar
1,947 (du = 1.69740; 4-du = 2,2617). Oleh karena nilai DW 1,696 dan 1,947 lebih besar
dari batas atas (du) dan kurang dari (4 — du), maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada

autokorelasi positif atau negatif, atau dapat disimpulkan model ini lolos uji autokorelasi.

4.2.3 Uji Hipotesis
4.2.3.1 Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi (R2) berkisar antara nol hingga satu. Nilai R2 yang kecil
menunjukkan bahwa kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan
variasi variabel dependen sangat terbatas. Sebaliknya, nilai R2 yang mendekati satu
berarti bahwa variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang

dibutuhkan untuk memprediksi variasi dalam variabel dependen.
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Untuk mengevaluasi model mana yang merupakan model regresi terbaik,
penelitian ini menggunakan nilai R2. Hasil uji koefisien determinasi yang telah

dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 4.11
Hasil Uji Koefisien Determinasi Model 1

Model | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
1 .002 .08456

a. Predictors: (Constant), MO, 10
b. Dependent Variable: FP

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2023

Tabel 4.12
Hasil Uji Koefisien Determinasi Model 2

Model | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
1 .053 1.86122

a. Predictors: (Constant), FP, MO, 10
b. Dependent Variable: EQ

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2023

Tabel 4.11 dan 4.12 adalah tabel yang menunjukkan hasil uji koefisien
determinasi dari kedua model yang telah dilakukan dalam penelitian ini. Dari tabel 4.11
dapat diketahui bahwa nilar Adjusted R Square model 1 sebesar 0,002. Artinya, Artinya
0,2% variabel dependen dapat dijelaskan dengan menggunakan variabel independen
yang terdapat di dalam penelitian ini. Sedangkan sisanya, yaitu 99,8% variabel
dependen dapat dijelaskan oleh faktor-faktor lain selain variabel independen yang
terdapat di dalam penelitian ini. Tabel 4.12 menunjukkan nilai Adjusted R Square model
2 sebesar 0.053. Artinya 5,3% variabel dependen dapat dijelaskan dengan menggunakan

variabel independen yang terdapat di dalam penelitian ini. Sedangkan sisanya, yaitu
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94,7% variabel dependen dapat dijelaskan oleh faktor-faktor lain selain variabel
independen yang terdapat di dalam penelitian ini.

Hasil uji koefisien determinasi ini menunjukkan bahwa masih terdapat banyak
kemungkinan variabel lain yang tidak tercantum dalam penelitian ini yang berperan
dalam mempengaruhi kualitas laba dan profitabilitas serta terbatasnya jumlah observasi .
Standard Error of Estimate (SEE) pada model 1 dan model 2 masing-masing sebesar 0,
08456 dan 1.86122. Semakin kecil nilai SEE akan membuat model regresi semakin tepat

dalam memprediksi variabel dependen (Ghozali,2021).

4.2.3.2 Uji Signifikasi Simultan (Uji Statistik F)

Uji signifikansi simultan (uji statistik F) digunakan untuk menunjukkan apakah
semua variabel independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara
bersama-sama terhadap variabel dependen. Agar dapat memenuhi asumsi uji
signifikansi simultan (uji statistik F), suatu model harus memiliki nilai signifikansi di
bawah 0,05 atau memiliki nilai F lebih besar dari 4. Sehingga model regresi tersebut
dapat digunakan untuk memprediksi pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen. Hasil uji signifikansi simultan (uji statistik F) yang telah dilakukan adalah

sebagai berikut:

Tabel 4.13
Hasil Uji Signifikasi Simultan (Uji Statistik F)
Model 1
Model F Sig.
Regression 1.053 .355b

a. Dependent Variable: FP
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b. Predictors: (Constant), MO, 10

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2023

Tabel 4.14
Hasil Uji Signifikasi Simultan (Uji Statistik F)
Model 2
Model F Sig.
Regression 2.221 .095b

a. Dependent Variable: EQ
b. Predictors: (Constant), FP, MO, 10

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2023

Tabel 4.13 adalah tabel yang menunjukkan hasil uji signifikansi simultan (uji
statistik F) untuk model regresi 1. Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa
model regresi ini memiliki nilai F sebesar 1.053 dan nilai signifikansi sebesar 0,355 lebih
besar dari 0,05. Tabel 4.14 menunjukkan hasil uji signifikansi simultan (uji statistik F)
untuk model 2 memiliKi nilai F sebesar 2.221 dan nilai signifikansi sebesar 0,095 yang
lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model 1 dan model 2 di atas
ambang batas 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kedua model dalam peneltiian
ini secara simultan atau secara bersama-sama tidak bepengaruh secara langsung

terhadap variabel dependen.

4.2.3.3 Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t)

Uji signifikan parameter individual (uji statistik t) digunakan untuk
menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Terdapat dua model regresi yang digunakan

dalam penelitian ini. Pada model regresi 1, variabel dependen yang digunakan adalah

49



profitabilitas dan variabel independen yang digunakan dalam model regresi 1 adalah
kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial. Sedangkan untuk model regresi
2, variabel dependen yang digunakan adalah kualitas laba dan variabel independen yang
digunakan adalah kepemilikan intitusional, kepemilikan manajerial, dan profitabilitas.
Hasil uji signifikan parameter individual (uji statistik t) yang telah dilakukan adalah

sebagai berikut:

Tabel 4.15
Hasil Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t)
Model 1
Unstandardized Coefficients

Model B Std. Error t Sig.
1 (Constant) 11 .057 1.949 .056

10 I -.105 .081 -1.304 .197

MO | 111 081]  -1.375 174

Dependent Variable: FP
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2023

Tabel 4.16
Hasil Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t)
Model 2
Unstandardized
Coefficients
Model B Std. Error t Sig.
1 (Constant) .180 1.291 139 .890
10 | 1.032] 1.800]  573] 568
MO | 1.054| 1.804|  -s84|  sel
FP | 5.591] 2773| 2016|048

Dependent Variable: EQ

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2023

Tabel 4.15 dan 4.16 adalah tabel yang menunjukkan hasil uji signifikan
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parameter individual (uji statistik t) kedua model regresi dalam penelitian ini.
Berdasarkan tabel tersebut, persamaan model regresi yang terbentuk dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

FPit = 0,111 - 0,105 (I0it) - 0,111 (MOit) + &it 4.1)

EQit = 0,180 + 1,032 (I0it) - 1,054 (MOit) - 5,591 (FPit) + «it 4.2)

Uji signifikan parameter individual (uji statistik t) yang telah dilakukan dalam
penelitian ini dapat menunjukkan suatu hipotesis diterima atau ditolak. Hasil uji
signifikan parameter individual (uji statistik t) dan penjelasan apakah suatu hipotesis

diterima atau ditolak adalah sebagai berikut:

1. H1:Kepemilikan Institusional berpengaruh positif terhadap Kualitas Laba
Berdasarkan tabel 4.16 dapat diketahui bahwa variabel kepemilikan institusional
(I0) memiliki koefisien regresi sebesar 1,032. Artinya, setiap kenaikan satu unit
variabel kepemilikan institusional akan menaikkan kualitas laba sebesar 1,032. Nilai t
pada variabel kepemilikan institusional adalah sebesar 0,573. Nilai t tersebut
menunjukkan bahwa variabel kepemilikan institusional memiliki pengaruh positif
terhadap kualitas laba. Nilai signifikansi variabel kepemilikan institusional adalah
sebesar 0,568. Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa variabel kepemilikan institusional tidak berpengaruh secara

signifikan terhadap kualitas laba. Dengan demikian, hipotesis H1 ditolak.

2. H2 : Kepemilikan Institusional berpengaruh positif terhadap Profitabilitas
Berdasarkan tabel 4.15 dapat diketahui bahwa variabel kepemilikan institusional

(I0) memiliki koefisien regresi sebesar -0,105. Artinya, setiap kenaikan satu unit
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variabel kepemilikan institusional akan menurunkan profitabilitas sebesar 0,105. Nilai t
pada variabel kepemilikan institusional adalah sebesar -1,304. Nilai t tersebut
menunjukkan bahwa variabel kepemilikan institusional memiliki pengaruh negatif
terhadap profitabilitas perusahaan. Nilai signifikansi variabel kepemilikan institusional
adalah sebesar 0,197. Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu

dapat disimpulkan bahwa hipotesis H1a ditolak.

3. H3 : Kepemilikan Manajerial berpengaruh positif terhadap Kualitas Laba
Berdasarkan tabel 4.16 dapat diketahui bahwa variabel kepemilikan manajerial
(MO) memiliki koefisien regresi sebesar -1,054. Artinya, setiap kenaikan satu unit
variabel kepemilikan manajerial akan menurunkan kualitas laba sebesar 1,054. Nilai t
pada variabel kepemilikan manajerial adalah sebesar -0,584. Nilai t tersebut
menunjukkan bahwa variabel kepemilikan manajerial memiliki pengaruh negatif
terhadap kualitas laba. Nilai signifikansi variabel kepemilikan manajerial adalah sebesar
0,561 Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu dapat disimpulkan
bahwa variabel kepemilikan manajerial tidak berpengaruh secara signifikan terhadap

kualitas laba. Dengan demikian, hipotesis H2 ditolak.

4. H4 : Kepemilikan Manajerial berpengaruh positif terhadap Profitabilitas
Berdasarkan tabel 4.15 dapat diketahui bahwa variabel kepemilikan manajerial
(MO) memiliki koefisien regresi sebesar -0,111. Artinya, setiap kenaikan satu unit
variabel kepemilikan manajerial akan menurunkan profitabilitas perusahaan sebesar
0,111. Nilai t pada variabel kepemilikan manajerial adalah sebesar -1,375. Nilai t

tersebut menunjukkan bahwa variabel kepemilikan manajerial memiliki pengaruh
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negatif terhadap profitabilitas perusahaan. Nilai signifikansi variabel kepemilikan
manajerial adalah sebesar 0,174. Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05. Oleh
karena itu dapat disimpulkan bahwa variabel kepemilikan manajerial tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Dengan demikian, hipotesis H2a

ditolak.

5. HS : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Kualitas Laba
Berdasarkan tabel 4.16 dapat diketahui bahwa variabel profitabilitas (FP)

memiliki koefisien regresi sebesar 5,591. Atrtinya, setiap kenaikan satu unit variabel
profitabilitas akan menurunkan kualitas laba sebesar 5,591. Nilai t pada variabel
profitabilitas adalah sebesar 2,016. Nilai t tersebut menunjukkan bahwa variabel
profitabilitas memiliki pengaruh positif terhadap kualitas laba. Nilai signifikansi
variabel profitabilitas adalah sebesar 0,048. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari
0,05. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa variabel profitabilitas berpengaruh
secara signifikan terhadap kualitas laba. Dengan demikian, hipotesis H3 dapat diterima.
4.2.3.4 Uji Variabel Mediasi

Pengujian variabel mediasi dapat dilakukan dengan prosedur yang
dikembangkan oleh Sobel (1982) dan dikenal dengan uji sobel (Sobel Test). Uji sobel
dilakukan dengan cara menguji kekuatan pengaruh pengaruh tidak langsung variabel
independen kepemilikan institusional (I0) dan kepemilikan manajerial (MO) terhadap
variabel dependen kualitas laba (EQ) melalui variabel intervening profitabilitas (FP).
Perhitungan pengaruh tidak langsung variabel kepemilikan institusional terhadap
variabel dependen kualitas laba melalui variabel intervening profitabilitas sebagai
berikut :

Sac= Vezsa? + azsc? + sa?sc?
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Sae = V(5,591)2(1,800)2 + (1,032)2(2,773)2 + (1,800)2(2,773)2
See = V(31,25)(3,24) + (1,06)(7,68) + (3,24)(7,68)
S.e=V101,25 + 8,14 + 24,88

Sae = V134,27
See= 11,59

Sedangkan untuk mengetahui pengaruh tidak langsung variabel kepemilikan manajerial
terhadap variabel dependen kualitas laba melalui variabel intervening profitabilitas
dapat dihitung sebagai berikut :

Spe=c25b2 + b2sc2 + sb2sc2

Spe = (5,591)2(1,804)2 + (=1,054)2(2,773)2 + (1,804)2(2,773)2
Spe = V(31,25)(3,25) + (2,26)(7,68) + (3,25)(7,68)

Spe= V101,56 + 17,36 + 24,96

She =\/143,88
Spe= 11,99

Untuk menguji signifikan pengaruh tidak langsung kepemilikan institusional terhadap
kualitas laba melalui profitabilitas, maka kita perlu menghitung nilai t dari koefisien ac

dengan rumus :

a.c
tac =<
ac Sac
tye= 0,49

Sedangkan untuk menguji signifikan pengaruh tidak langsung kepemilikan institusional
terhadap kualitas laba melalui profitabilitas, maka kita perlu menghitung nilai t dari

koefisien bc dengan rumus :

b.c
t — —
bc Sbc
tee = —0,49
Keterangan:
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Sa = Standar error koefisien a
Sb = Standar error koefisien b

Sc = Standar error koefisien ¢

a = koefisien variabel kepemilikan institusional
b = koefisien variabel kepemilikan manajerial
¢ = koefisien variabel profitabilitas

Berdasarkan perhitungan nilai t hitung diatas, dapat diketahui bahwa nilai t hitung
koefisien ac (0,49) dan bc (-0,49) lebih kecil dari nilai t tabel (1,996) sehingga dapat
disimpulkan tidak terjadi mediasi antara hubungan variabel independen kepemilikan
institusional dan manajerial terhadap variabel dependen kualitas laba. Hasil uji
mediasi (sobel test) dan penjelasan hipotesis diterima atau ditolak adalah sebagai
berikut:

1. H6: Profitabilitas dapat memediasi pengaruh Kepemilikan Institusional
terhadap Kualitas Laba.

Berdasarkan perhitungan nilai t hitung pada uji sobel, dapat diketahui bahwa
nilai t hitung koefisien ac (0,49) lebih kecil dari nilai t tabel (1,996) sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel profitabilitas tidak dapat memediasi hubungan antara
variabel kepemilikan institusional dengan kualitas laba. Alasan yang menjelaskan hasil
ini adalah dalam uji parsial variabel kepemilikan institusional dan profitabilitas serta
kepemilikan institusional dan kualitas laba tidak terbukti adanya pengaruh langsung
sehingga hasil pengujian variabel mediasi profitabilitas terhadap variabel independen
kepemilikan institusional dan variabel dependen kualitas laba selaras dengan hasil uji
t antar variabel. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis H6

tidak dapat diterima.

55



2. H7: Profitabilitas dapat memediasi pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap
Kualitas Laba.

Berdasarkan perhitungan nilai t hitung pada uji sobel, dapat diketahui bahwa
nilai t hitung koefisien bc (-0,49) lebih kecil dari nilai t tabel (1,996) sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel profitabilitas tidak dapat memediasi hubungan antara
variabel kepemilikan manajerial dengan kualitas laba. Alasan yang menjelaskan hasil
ini adalah dalam uji parsial variabel kepemilikan manajerial dan profitabilitas serta
kepemilikan manajerial dan kualitas laba tidak terbukti adanya pengaruh langsung
sehingga hasil pengujian variabel mediasi profitabilitas terhadap variabel independen
kepemilikan manajerial dan variabel dependen kualitas laba selaras dengan hasil uji t
antar variabel. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis H7 tidak
dapat diterima.

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian

4.3.1 Pengaruh Langsung Variabel Penelitian
4.3.1.1 Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Kualitas Laba

Variabel kepemilikan institusional dalam penelitian ini diukur dengan cara
proporsi antara saham biasa yang dimiliki oleh institusi dibandingkan dengan total
saham perusahaan dan variabel kualitas laba diukur dengan cara perbandingan antara
laba bersih dibandingkan dengan arus kas operasi. Berdasarkan pengujian hipotesis
yang telah dilakukan, variabel kepemilikan institusional memiliki koefisien regresi
sebesar 1,032. dengan nilai signifikansi sebesar 0,568. Nilai signifikansi tersebut lebih
besar dari 0,05 yang berarti terdapat perbedaan antara hasil penelitian dengan hipotesis

yang telah dirumuskan sebelumnya. Maka dari itu, hipotesis tersebut ditolak atau tidak
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dapat diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemilikan institusional
berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kualitas laba. Dapat diartikan
bahwa perusahaan dengan persentase jumlah kepemilikan saham institusional yang
besar tidak berpengaruh pada peningkatkan kualitas labanya sehingga tidak dapat
meminimalisasi tindakan manipulasi laba.

Dari temuan hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang berlawanan
dengan hipotesis, alasan yang dapat menjelaskan hasil penelitian ini adalah semakin
banyak jumlah kepemilikan saham insitusi dalam suatu perusahaan maka pengawasan
yang dilakukan terhadap manajemen perusahaan akan semakin tinggi dan semakin ketat
karena diharapkan pengawasan dari pihak ketiga akan lebih obyektif. Pengawasan yang
terlalu ketat oleh pemilik institusi memperbesar konflik keagenan yang terjadi di
perusahaan. Akibatnya, informasi keuangan yang dihasilkan dari laporan keuangan
tidak menggambarkan hasil yang sebenarnya karena masih ada celah untuk melakukan
tindakan window dressing.

Hasil dari penelitian ini selaras dengan penelitian terdahulu yang telah dilakukan
olehPuspitawati et al. (2019) dan Daryatno & Santioso (2021) yang menemukan bahwa

kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap kualitas laba.

4.3.1.2 Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Profitabilitas

Variabel profitabilitas dalam penelitian ini diukur dengan cara laba bersih
perusahaan dibandingkan dengan total aset. Berdasarkan pengujian hipotesis yang telah
dilakukan, variabel kepemilikan institusional memiliki koefisien regresi sebesar -0,105.
dengan nilai signifikansi sebesar 0,197. Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05

yang berarti terdapat perbedaan antara hasil penelitian dengan hipotesis yang telah
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dirumuskan sebelumnya. Dengan demikian, hipotesis tersebut ditolak. Hasil ini
menunjukkan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap profitabilitas. Dari temuan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa
kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap profitabilitas alasan yang dapat
menjelaskan hasil penelitian ini adalah adanya kemungkinan bahwa besarnya
kepemilikan saham oleh institusi tidak menentukan besarnya keuntungan yang
diperoleh perusahaan karena manajemen akan selalu berupaya meningkatkan
profitabilitas sesuai dengan yang diharapkan oleh investor sehingga tidak terjadi konflik
kepentingan.

Selaku pemegang saham mayoritas, investor cenderung bertindak oportunis
demi kepentingannya sendiri dan mengorbankan kepentingan pemegang saham
minoritas. Tindakan tersebut akan menyebabkan penentuan arah kebijakan dalam
perusahaan menjadi tidak seimbang dan mengakibatkan kondisi perusahaan menjadi
tidak kondusif. Keadaan yang tidak kondusif dapat mempengaruhi kinerja manajemen
menjadi tidak optimal dan mengakibatkan kinerja perusahaan tidak dapat meningkat.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh penelitian
Roviqoh & Muhammad (2021) dan Nur Hayati & Wijayanti (2022) menemukan bahwa

kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan.

4.3.1.3 Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Kualitas Laba

Variabel kepemilikan manajerial dalam penelitian ini diukur dengan cara
proporsi antara saham biasa yang dimiliki oleh manajer dibandingkan dengan total
saham perusahaan. Berdasarkan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, variabel

kepemilikan manajerial memiliki koefisien regresi sebesar -1,054. dengan nilai
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signifikansi sebesar 0,561. Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 yang berarti

terdapat perbedaan antara hasil penelitian dengan hipotesis yang telah dirumuskan

sebelumnya. Dengan demikian, hipotesis tersebut ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa
kepemilikan manajerial berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kualitas laba.
Dari temuan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial tidak
berpengaruh terhadap kualitas laba secara signifikan, hasil penelitian ini membuktikan
bahwa semakin besar kepemilikan saham oleh manajer menurunkan kualitas laba yang
dihasilkan karena besarnya kepemilikan manajerial dapat memicu konflik-konflik
kepentingan di dalam perusahaan. Para manajer akan berusaha memaksimalkan kinerja
perusahaan dengan cara melakukan praktik manajemen laba sehingga laporan keuangan
yang dihasilkan tidak mencerminkan kondisi yang sebenarnya.

Alasan lain karena rendahnya pengawasan dari pihak eksternal sehingga tidak
tercipta good corporate governance yang baik di dalam perusahaan. Hasil penelitian ini
selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Puspitawati et al. (2019) dan Dewi
& Fachrurrozie (2021) menemukan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh

signifikan terhadap kualitas laba.

4.3.1.4 Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Profitabilitas

Berdasarkan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, variabel kepemilikan
manajerial memiliki koefisien regresi sebesar -0,111. dengan nilai signifikansi sebesar
0,174. Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 yang berarti terdapat perbedaan
antara hasil penelitian dengan hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya sehingga
hipotesis tersebut ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial tidak

memiliki pengaruh terhadap profitabilitas. Tinggi rendahnya kepemilikan manajerial
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tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Keadaan ini menunjukkan bahwa
kinerja manajemen tidak dipengaruhi oleh adanya keterlibatan manajemen dalam hal
kepemilikan saham. Manajemen akan tetap bekerja sesuai keinginan pihak pemegang
saham meski dirinya tidak memiliki proporsi saham dalam perusahaan. Hal ini sesuai
dengan pandangan teori stewardship yang menyatakan bahwa situasi dimana para
manajer tidak termotivasi oleh tujuan-tujuan individu tetapi lebih ditujukan pada sasaran
hasil utama mereka untuk kepentingan organisasi.

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Melati (2020)
dan Solekhah & Efendi (2020) yang menemukan bahwa kepemilikan manajerial tidak

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.

4.3.1.5 Pengaruh Profitabilitas terhadap Kualitas Laba

Berdasarkan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, variabel profitabilitas
memiliki koefisien regresi sebesar 5,591. dengan nilai signifikansi sebesar 0,048. Nilai
signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 sehingga terdapat persamaan antara hasil
penelitian dengan hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Dengan demikian,
hipotesis tersebut dapat diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa profitabilitas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laba. Dari hasil penelitian
ditemukan bahwa semakin tinggi profitabilitas maka akan meningkatkan kualitas laba
di dalam perusahaan karena Sejalan dengan teori agensi yang menyatakan adanya
indikasi bahwapihak manajer tersebut melakukan manipulasi laba dengan cara
meningkatkan profitabilitas. Hal tersebut disebabkan karena adanya salah satu motivasi
manajemen yang bertanggung jawab penuh atas perusahaan serta sekaligus bertugas

untuk mengelola perusahaan guna untuk memperoleh bonus terbesar. Manajer
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perusahaan akan berusaha yang terbaik melakukan efisiensi-efisiensi biaya agar terjadi
best practices dalam pengelolaan perusahaan. Dapat disimpulkan bahwa perusahaan
yang mendapatkan jumlah laba yang tinggi akan semakin berkualitas.

Dengan demikian, hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Lusiani & Khafid (2022) dan Syawaluddin et al. (2019) menemukan

bahwa profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas laba.

4.3.2 Pengaruh Tidak Langsung Variabel Penelitian

4.3.2.1 Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Kualitas Laba Melalui
Profitabilitas

Berdasarkan pengujian variabel mediasi yang telah dilakukan menggunakan
sobel test diperoleh hasil bahwa nilai t hitung koefisien ac (0,49) dan bc (-0,49) lebih
kecil dari nilai t tabel (1,996). Dengan demikian, variabel intervening profitabilitas tidak
terbukti memediasi hubungan antara kepemilikan institusional terhadap kualitas laba.
Pengujian ini dilakukan untuk melihat pengaruh tidak langsung kepemilikan
institusional dan kepemilikan manajerial terhadap kualitas laba sehingga hasil dari
pengujian ini tidak berpengaruh terhadap hipotesis-hipotesis yang dirumuskan
sebelumnya. Alasan yang dapat menjelaskan hasil penelitian ini adalah kepemilikan
institusional tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Berdasarkan hasil uji t parsial
telah dilakukan diketahui bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap
kualitas laba dan kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap profitabilitas
sehingga hasil tersebut menyebabkan variabel profitabilitas tidak dapat memediasi
hubungan kepemilikan institusional terhadap kualitas laba.

Pengujian mediasi menggunakan sobel fest membutuhkan asumsi jumlah

sampelbesar dan nilai koefisien mediasi berdistribusi normal (Ghozali, 2021). Menurut
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Bollendan Stine (1990) dalam Ghozali (2021) pada sampel yang kecil distribusi
umumnya tidak normal, bahkan koefisien mediasi yang merupakan hasil perkalian
koefisien dua variabel biasanya distribusinya menceng positif (positively skewed)
sehingga symmetric confidence interval berdasarkan pada asumsi normalitas akan

menghasilkan underpower test mediasi.

4.3.2.2 Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Kualitas Laba Melalui
Profitabilitas

Berdasarkan pengujian variabel mediasi yang telah dilakukan menggunakan
sobel test diperoleh hasil bahwa nilai t hitung koefisien be (-0,49) lebih kecil dari nilai t
tabel (1,996). Dengan demikian, variabel intervening profitabilitas tidak terbukti
memediasi hubungan antara kepemilikan manajerial terhadap kualitas laba. Pengujian
ini dilakukan untuk melihat pengaruh tidak langsung kepemilikan manajerial terhadap
kualitas laba sehingga hasil dari pengujian ini tidak berpengaruh terhadap hipotesis-
hipotesis yang dirumuskansebelumnya. Alasan yang dapat menjelaskan hasil penelitian
ini adalah kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap kualitas laba.
Berdasarkan hasil uji t parsial telah dilakukandiketahui bahwa kepemilikan manajerial
tidak berpengaruh terhadap kualitas laba dan kepemilikan manajerial tidak berpengaruh
terhadap profitabilitas sehingga hasil tersebut menyebabkan variabel profitabilitas tidak
dapat memediasi hubungan kepemilikan manajerial terhadap kualitas laba.
Pengujian mediasi menggunakan sobel test membutuhkan asumsi jumlah
sampel besar dan nilai koefisien mediasi berdistribusi normal (Ghozali, 2021). Menurut
Bollen dan Stine (1990) dalam Ghozali (2021) pada sampel yang kecil distribusi

umumnya tidak normal, bahkan koefisien mediasi yang merupakan hasil perkalian
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koefisien dua variabel biasanya distribusinya menceng positif (positively skewed)
sehingga symmetric confidence interval berdasarkan pada asumsi normalitas akan

menghasilkan underpower test mediasi.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh struktur
kepemilikan terhadap kualitas laba perusahaan di Indonesia dengan profitabilitas
sebagai variabel mediasi. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kualitas laba
yang diproksikan dengan return on asset ratio (ROA). Terdapat dua variabel
independen dalam penelitian ini yaitu kepemilikan institusi (IO), kepemilikan
manajerial (MO, Sedangkan variabel mediasi dalam penelitian ini adalah profitabilitas
(FP). Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis jalur yang
dilakukan dengan menggunakan software SPSS 23. Penelitian ini menggunakan sampel
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2019-
2023 dengan jumlah sampel akhir sebanyak 66. Berdasarkan hasil analisis data yang
telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah
sebagai berikut:

1. Variabel kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap
kualitas laba. Hal ini menandakan bahwa perusahaan dengan persentase jumlah
kepemilikan saham institusional yang besar tidak berpengaruh pada
peningkatkan kualitas labanya sehingga tidak dapat meminimalisasi tindakan

manipulasi laba.

2. Variabel kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas. Hal ini menandakan bahwa besarnya kepemilikan saham oleh

institusi tidak menentukan besarnya keuntungan yang diperoleh perusahaan
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karena manajemen akan selalu berupaya meningkatkan profitabilitas sesuai
dengan yang diharapkan oleh investor sehingga tidak terjadi konflik
kepentingan.

3. Variabel kepemilikan manajerial tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas
laba. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar kepemilikan saham oleh
manajer menurunkan kualitas laba yang dihasilkan karena rendahnya
pengawasan dari pihak eksternal sehingga tidak tercipta good corporate
governance yang baik di dalam perusahaan .

4. Variabel kepemilikan manajerial tidak berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas. Hal ini. menandakan bahwa kinerja manajemen tidak dipengaruhi
oleh adanya keterlibatan manajemen dalam hal kepemilikan saham. Manajemen
akan tetap bekerja sesuai keinginan pihak pemegang saham meski dirinya tidak
memiliki proporsi saham dalam perusahaan.

5. Variabel profitabilitas memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap
kualitas laba. Hal ini menandakan bahwa kualitas laba yang baik ditandai dengan
peningkatan laba yang tinggi karena manajer perusahaan akan berusaha yang
terbaik melakukan efisiensi-efisiensi biaya agar terjadi best practices dalam

pengelolaan perusahaan.

5.2 Implikasi

Implikasi kebijakan direkomendasikan untuk pihak-pihak yang berhubungan
dengan kualitas laba perusahaan, adapun saran praktis yang dapat direkomendasikan
adalah sebagai berikut :

1. Untuk meningkatkan kualitas laba agar menjadi lebih baik sebaiknya manajer
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5.3

perusahaan senantiasa berusaha melakukan perbaikan-perbaikan di dalam tata
kelola perusahan seperti menumbuhkan budaya sadar biaya (cost consciousness)
dan sadar nilai (value consciusness) sehingga tercipta efisiensi yang berdampak
pada peningkatan keuntungan perusahaan .

Sebaiknya pemegang saham dan calon investor lebih teliti dalam berinvestasi di
suatu perusahaan dengan memilih perusahaan yang memiliki tata kelola yang
baik sehingga return yang dihasilkan berkualitas.

Untuk pihak pembuat kebijakan dan regulator sebaiknya lebih ketat dalam
mengawasi perusahaan serta memberikan stimulus-stimulus seperti tax amnesti
sehingga meminimalisasi konflik kepentingan dan dapat merangsang

perusahaan memberikan kinerja atau profit yang tinggi.

Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini memiliki beberapa

kekurangan dan keterbatasan. Kekurangan dan keterbatasan tersebut, antara lain:

1.

Sampel perusahaan dalam penelitian ini hanya menggunakan data dari

perusahaan manufaktur, hal tersebut keterbatasan lingkup penelitian yang

terfokus hanya kepada satu jenis bidang usaha dan masih terdapat banyak
kemungkinan jenis bidang usaha lainnya yang dapat digunakan untuk sampel
penelitian ini.

Jumlah sampel yang layak dan diperoleh untuk pengujian variabel kepemilikan
manajerial untuk perusahaan manufaktur sangat terbatas menyebabkan
mempengaruhi hasil penelitian dan pengujian mediasi.

Penelitian ini memiliki nilai adjusted R Square model 1 sebesar 0,2% dan model
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5.4

regresi 2 sebesar 5,3%, Artinya masih terdapat banyak kemungkinan variabel-
variabel lain yang tidak tercantum dalam penelitian ini berperan dalam

mempengaruhi kualitas laba perusahaan.

Agenda Penelitian Mendatang

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, analisis dan pembahasan hasil

penelitian, kesimpulan, serta keterbatasan yang telah diuraikan dalam penelitian ini,

maka saran yang dapat diberikan peneliti untuk agenda penelitian mendatang sebagai

berikut:

1.

Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan dimensi lainnya dengan
menggunakan pengukuran yang lebih mendalam lagi.

Penelitian selanjutnyan dapat memperpanjang tahun pengamatan sehingga
memperoleh jumlah sampel yang lebih besar. Dengan menggunakan data series

yang lebih panjang diharapkan dapat memberikan hasil penelitian yang lebih

mencerminkan kondisi yang sebenarnya serta dapat memberikan kemampuan
prediksi yang lebih baik.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lain seperti
variabel tax avoidance, opini audit, kualitas auditor eksternal, nilai perusahan

dan lain sebagainya.
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